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RINGKASAN
KESENIAN GAMBUS DI DESA KARANGGAYAM SEGOROYOSO

KECAMATAN PLERET BANTUL
SATU TINJAUAN ETNOMUSIXOLOGIS

Kesenian Gambus merupakan salah satu bentuk kesenian
rakyat yang terdapat di wilayah kabupaten Bantul. Kesenian
ini mempunyai suatu keunikan tersendiri dibanding kesenian
Gambus pada umumnya. Di samping itu kesenian ini bergzuna

bagi masyarakat dan Hal ini yang menda-

sari penulis untuk ini ke dalam

penulisan ilmiah.
Tujuan yang : n ini adalah
menginformasikan g} tat luas ser-

ta mendokurentasikiwy snulisan il-

miah. Masalah yang "ungsi kese-
nian Gambus bagi masy® bagaimana
bentuk penyajian kesenia » yang digunakan

dalam penulisan ini deskripiif anaiitis denzan memakai be-
bDerapa tahap yaitu tahap penentuan materi penelitian, tahap
pengumpulan data, tahap pengolahan data dan penulisan.

Latar belakang kesenian Gambus adalah pemujaan kepada
Allah dan Rasul yang disajikan dalam bentuk seni membaca ki-
tab Barzanji, sehinszga dalam penyajian kesenian ini selalu
dihubungkan dengan hal-hal yang bersifat keagamaan, namun
Juga tidak melupakan pada kegiatan yang bersifat sosial.

Kesenian ini merupakan perpaduan antara seni musik dan

seni sastra. Musik dan sastra dijalin menjadi sebuah lagu
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dengan disertai syair-syair yang indah, sesuai dengan ka-
rakter musikalaya. Kesenian ini lebih cenderung sebagai
musik spiritual dalam Islam. Oleh karena musiknya digarap
secara sederhana dan berkembang ke dalam masyarakat luas,
maka kesenian ini termasuk kesenian rakyat dan dalam penya-

jiannya kesenian ini berfungsi sebagai hiburan.

Yogyakarta, 20 Januari 1995
Program studi S-1 Etnomusikologi

wusan Etnomusikologi

Pertunjukan

Tndonesia
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BAB I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENULISAN

Pendapat Bruno Nettl dalam bukunya yang berjudul
Theory and Method in Eth icology kan bahw
- Ty 1 in nomusicolo menjelaskan bahwa
ruang lingkup etnomusikologi mencakup dua aspek yaitu aspek
musik dan sosial budaya yang di dalamnya meliputi pemain,
klagpifikasi musik dan instrumen, teks nyanyian, sejarah,

masyarakat pendnknng, nnacara dan sehasainva yvang berkaitan

dengan Iulil.1 Beranjak dari 17 menceba men-

' LDamyzak menenjol-
»iegguwlkan pada
Lingkup itu.

ai macam

cari: data tewtan; o
kan.tentamg asp-y /
aspek . sosial bud
Data.ysng dipex
bentok kesgaian

adalah Slawatan, T
2 .

I di antaranya

tilam, Akrobat
&ll~1§}l-llll.. ang teérdapat di
daerah ito texrjad: Tacam tata masya-

rakat dan kepercayaam, yang akan mememtukam arah p!!k!lh&l;?l

k!!’lill itu,;3

'Bruno Nettl, Theory and Method in Ethnomusicology

(Lomdon : The Pree Press of Glencos Collier-Macmillan Limited,
'1964), p. 9.

EDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, "Daftar Kesenian
Daerah Bantil," (Bantul : t.p., 1968), p. 40.

EEdi_Bedxgwati, Supardi Djoko Damono, Seni dalam Masya-
rakat Indonesia (Jakarta : PT Gramedia, 1983), pP. 1ix.

1
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Penulis merasa tertarik pada kesenian Gambus Nur Fatah

karena kesenian itu dianggap unik. Di dalam buku Ensiklopedi

Umum Indonesia disebutkan bahwa Gambus merupakan suatu alat
musik yang berasal dari Arab dan biasanya digunakan untuk
mengiringi lagu-lagu yanz berbahasa Lrab.4 Dengan mengacu
pada sumber itu ada suatu keunikan dalam kesenian Gambus Nur
Fatah. Keunikan itu terletak pada instrumen yang digunakan
yaitu tidak menggunakan -alat musik Gﬁmbua.

Alasan yang lain disebutkan bahwa kesenian Gambus ini

mempunyai fungsi bagi rutama bagi masya-

rakat pendukungny= nunikasi dengan

Tuhan. Dengan demi! pemerintah yaitu

pembangunan materfi} f¥n ini dapat
berguna terhadap yang bersifat

non material, um{Miln~ #fa. Selanjutmya
dalam ilmu. penget), fiaakan umtuk
llu.nh:h.parhenﬂa:a;ﬂ ‘alam bidang
kesenian.
Penulisan. tentang kesenlaz Gambus masih sangat sedikit.
Hal ini dirasskan karena penulis hanya memdapatkan sebuah buku
laporan penelitian yang berjudul "#Musik Gambus Lunik" oleh
Y. Edhi Susilo yamg banyak membahas tentang aspek musikal
kesenian Gambus Lumik itu. Hal itu yang mendorong penulis

untuk melakukan penelitian kesenian Gambus Nur Fatah di desa

‘Hlﬂlll Shadily, Ensiklopedi Umum Indonesia (Jakarta :
Ilylnln Kanisius, 1977), p. 349.
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Karanggayam Segoroyoso Pleret, kurang lebih lima kilometer
hari tempat tinggal penulis.

Kesenian Gambus Nur Fatah merupakan salah satu unsur
kebudafaan yang di dalamnya terdapat unsur musik. Musik
sebagai ungkapan ekspresi dam komunikasi yang universal
dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, sehinggza
mereka menganggap bahwa musik merupakan sarana atau media

untuk memenuhi kebutuhan.

Berbicara masalah kesenjan, maka tidak akan lepas

dari manusia sebaza: n ito. Manusia

pada hakekatnya meryf 111 akal dan

pikiran untuk ber} . hasil karya
manusia yang te: {] yang terdiri
dari gagasan-gagj fnilai sebagai

hasil karya dan %\

Berpijak j: pernyataan

bahwa kesenian Canon ® lslam, maka keseni-

an itu pun mempunyai fungsi Ywa@*berhubunzan ‘engan per-
kembangan atau penyebaran agama Islam, serta mempunyai
fungsi yang berhubungan dengan masyarakat pendukungnya.
Fungsi yang sangat kompleks itu merupakan salah satu alasan
di samping alasan yang sudah. dijelaskan di atas.

Untuk membatasi pokok permasalahan yapg sudah di-

T

5 P
Budiono Herusatoto, Simbolisme da gg i Jaut
(Iunlklrtt - H E..nind.itll’ 1984 Py, Ped
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dapatkan, penulis berusaha membuat formasi yang tegas ter-
hadap pokok permasalahan itu, untuk mencegah kemungkinan
timbulnya kekaburan wilayah permasalahan, seperti diungkap-
kan oleh Sutrisno Hadi bahwa perlu adanya pembatasan pokok
permasalahan yang akan memudahkan dalam suatu penulisan dan
agar tidak terjadi kericuhan pengertian.s Pengkajian pe-
nelitian ini akan dibatasi tent%ang bagaimana latar belakang
keberadaan kesenian Gambus di desa Kar:nggayam Segoroyoso,
bagaimana bentuk penyajian kesenian Gambus itu, dan apa

fungsi kesenian iukungnya. Hal

itu yang mendasar jpa {egsenian Gambus

di Desa Karangg:va; rat Kabupaten

Bantul Satu Tin;{¥ floing alasan

bahwa kesenian G 1t dalam suatu

penulisan yang & i etnomusiko-

Tajuam yan - . !isan ini adalah

ingin mengetahu:

logi.

cesenian Gambus,
bentuk penyajian Kesenian Gamius, fungsi kesenian Gambus

bagi masyarakat pendukungnya, serta ingin mengetahui instrumen
yang digunakannya, yang akan merambah pada fungsi instrumen
dan klasifikasinya. Dengan demikian diharapkan agar upaya
pengembangan musik tradisional dapat dicapai sehubungan dengan

hal pelestarian kebudayaan tradisional untuk masa yang akan

datang.

6
Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta :
Yayasan Penerbitan Pakultas Psikologi, UGM, 1987), p. 8.
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B. TINJAUAN PUSTAKA
: :

Di dalam penulisan ini sudah barang temtu tidak dapat
lepas dari sumber-sumber tertulis yang sudah ada, yang ber-
kaitan dengan maaalah‘yang akan dibahas. Agar data yang
diperoleh mendapatkan landasan yang teoritis, maka penulis
menggunakan artikel-artikel pada media cetak, jurnal seni
Baupun buletin seni serta mengzunakan kertas kerja atau
makalah seminar. suku-buku .yang dipergunakan sebagai dasar
Pl jakan dan sebagai penunjang dalam penulisan ini antara lains

Bruno Nettl, Theory and glethod in Ethnomusicology
{*Lundun ¢ The Free Pres:

ier-facmillan
Limited, 1964 ). Buj . lingkup etno-

musikologi yan§ m ¢ sosial budaya

yang_di dalamnys musik dan

instrumen, teks \ N /8 W A7 aralylf|pendukung,

karena daiam pemclitian kese™amfanbus ini menggunakan pen-
dekatan etnomusikologis, sehingga buku ini dapat membantu
penulis dalam mengkaji kesenian itu berdasarkan metode
penelitian dalam etnomusikologi dengan benar.

Alan P. Merriam, ;gg_intrgpalogi 9f Music ( Chicago:

North Western University Press, 1954 ). Buku ini memuat

penjelasan sasaran kerja etnomusikologi dan juga menjelaskan
fungsi musik yang berhubunzan dengan masyarakat pendukungnya

di antaranya sebagai sarana upacara keagamaan, hiburan,
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komunikasi, pengungkapan emosional, reaksi jasmani ( terapi ),
dan untuk keseimban:an sebuah kebudayaan. Digunakannya buku
ini dengan tujuan ingin mengetahui apa fungsi kesenian

Gambus bagl masyarakat pendukungnya yang dihubunggannya
dengan fungsi musik dalam buku tersebut.

Pono Banoe, Pengantar Pengetahuan Alat Musik (Jakar-
ta : CV Baru, 1984). Buku ini membahas tentang berbagai

macam alat musik dilihat dari segi bahan yang berhubungan
dengan sumber bunyi, sehingga dengan buku dapat membantu

penulis untuk mengkaii ieian instrumen

yang digunakan dalam lkeg ta organologinya.
C.A. Van Peylf Terjemahan
Dick Hartoko (Yogfy 1989). Buku

ini menjelaskan an tradisional

yang dapat diguriiy ang keberada-
an kesenian Gaml
alam pikiran yan:

butuhan. Hal ini di "

ihas tentang
tuntutan ke-
mengkajl perkem-
bangan fungsi sesuai dengan Peeefubangan kesenian Gambus .
Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian (jakarta : Pustaka
Alhusna, 1988). Buku ini membahas tentang kesenian Islam
dan menjelaskan tentang perubahan-perubahan yang terjadi
pada masyarakat Islam, sehingga dapat membatu penulis untuk

mengupas kesenian Gambus yang didukung sepenuhnya oleh

masyarakat Islam.
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Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan (Jakarta:

Sinar Harapan, 1981). Buku ini memuat tulisan tentang seni
pertunjukan tradisional di Indonesia dalam kajian historis,
klauirikau;[ seni Pertunjukan, serta gejala-gejala perubahan
dalam seni pertunjukan tradisional, sehingga dengan buku
ini penulis dapat mencari kedudukan kesenian Gambus dalam
masyarakat serta perubahan fungsinya.

Di samping buku-buku di atas, penulis juga mengguna-
kan acuan dari buku laporan pemelitian yang berjudul "™usik
Gambus ILunik" yang disusun ol
litian ini memu&at tepd
gunakan dalam kesen

susilo,. Buku pene-

nstrumen yang di-
! Penggarapan
musiknya, Dengan ‘apat menjelas-

f2f Fmbus Nur Fatah

fferbandi
3ud '-...'-pat, penulis
ub dengan ana-

lisis musik di antar:d u diktay Kgefah ‘Ilmu Bentuk

Analisa Musik", Anal: M=t onesia yang ditulis oleh

————————  Tr—

kan inatruﬁen yai
serta dapat diguly
Untulg mern

alls

mencari buku atzu

Amir Pasaribu (Jakarta : PT Pantja Simpati, 1986), serta
buku laporan penelitian "Musik Gambus Lunik" oleh Y. Edhi
Susilo, untuk menganalisis penggarapan musik kesenian Gam-

bus Nur Fatah.
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C. METODE YANG DIGUNAEAN

Dalam penyusunan skripsi yang berjudul "Kesenian
Gambus di Desa Karanggayam Segoroyoso Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul Satu Tinjauan Etnomusikologis" ini, diguna-
kan metode deskriptif analisis dengan suatu pendekatan etno-
musikologis. Metode ini digunakan karena tulisan ini ingin
memaparkan kesenian Gambus secara nyata dan sistematis,
untuk dianalisis secara lebih terinci.

Di dalam penulisan ini, tahap-tahap yang dianggap

dapat membantu dalam mencapa’ : diinginkan yaitu

sebagai berikut :
1. Tahap Penentu:n
Sebagai j .8 mengkhusus-

kan diri pada ke - materi pene-

litian sebagai 1§

Segoroyoso Kecamatan Kabupat ehtul. Penentuan
lokasi yang meng=mbil batasam==#.5i{ di atas ‘engan alasan
bahwa di Kabupaten Bantul terdapat beberapa grup xesenian
Gambus yaitu di Kecamatan Pleret dan Kecamatan Srandakan,
namun kesenian Gambus yangz dirasakan masih hidup dan ber-
kembang adalah kesenian Gambus Nur Fatah yang ada di desa

Karanggayam Segoroyoso Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul.
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b. Penentqan Nara Sumber

Penentuan nara sumber disesuaikan dengan permasalahan
yang akan dibahas yaitu dengan mengambil tokoh kesenian Gam-
bus Nur Fatah di desa Karanggayam Segoroyoso. Tokoh yang di
maksud itu di antaranya adalah :

1). Hadi Utomo, seorang penduduk asli Karanggayam Se-
goroyoso yang berumur 52 tahun, mempunyai kedudukan sebagai
pemimpin khusus dalam kesenian Gambus Nur Fatah. Pemimpin
khusus yang di maksud di sini adalah bahwa pemimpin ini yang
mengatur segala bentuk kegiatag van serhubunczan dengan la-
tihan-latihan apabi

-ntaskan. Pemilih-
an nara sumber ini pin ini benar-

benar mengetahui vang ada di desa
Karanggayam Segc:

mainkan semua inf

ini dapar me-
fesenian.
2). Nur E: ;ai pemimpin

unum dalam keseri=% ramur 49 tahun.

Pemimpin umum yanz 4% shwa pemimpin
ini yang mengatur : berhubungan
dengan pementasan. Dengan kedudukannya sebagai pemimpin umum,
nara sumber ini mengetahui keberadaan kesenian Gambus Nur
Fatah di desa Karanggayam Segoroyoso. Mengingat hal itu maka
penulis menjadikannya nara sumber di samping nara sumber
yang di maksud aktif dalam permainan instrumen.

3). Margini, berumur 50 tahun, berasal dari desa

Karanggayam Segoroyoso yang sekarang menetap di desa Combong-
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an Kecamatan Pleret. Nara sumber ini di samping sebagai pem-

bawa vokal dalam kesenian Gambus Nur Fatah di samping itu
Juga mempunyai spesifikasi tersendiri dalam permainan ins-
trumen yaitu seruling. Sebagai pembawa vokal nara sumber
yang -di maksud mampu membawakan semua lagu-lagu yang ada
dalam kesenian Gambus Nur Fatah.

Selain tokoh kesenian Gambus, penulis berusaha men-
cari nara sumber dari jawatan atau instansi yang terkait

yang berhubungan dengan penanganan kesenian khususnya ke-

senian Gambus Nur Fatzh.

2. Tahap Pengumpulan Dats

Di dalam tahgfff T nginplddn Jata Tfkzzunakan teknik
atau cara agar g . i rtanggungjawab=-
kan dan bermilai
adalah :

a. Studi Kepustale

; digunakan itu

Penggunasn | 2ksud untuk

. er data tertulis

letin seni dan

mencari data atau 1M

yang berupa buku, majalah,
kertas kerja atau makalah seminar yang ada kaitannya dengan
penulisan karya tulis ini. Untuk studi kepustakaan ini, buku
yang digunakan tercantum dalam daftar pustaka.

Data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan
berupa teori-teori dan pendapat-pendapat, yang dapat diguna-
kan untuk mendeskripsikan masalah yang dibahas, yang disesuai-

kan dengan pendekatan etnomusikologis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Di dalam teknik studi kepustakaan yang dilakukan,
penulis banyak mengalami hambatan di antaranya belum banyak
buku yang memuat tulisan tentang kesenian Gambus. Untuk me-
lengkapi data yang dibutuhkan, penulis melaxukan studi pus-
taka di antaranya di perpustakaan ISI Yogyakarta, perpusta-
kaan umum Kabupaten Bantul, perpustakaan umum Sono Budoyo
Yogyakarta, serta membaca buku-buku yang didapatkan di dari
kuliah dan makalah seminar.

Buku yang berhubunzan langsung dengan penulisan ini

kebanyakan diper ;yakarta tempat

almamater penuli=. Theori and

Hethod in Ethmomusi tang pendekatan
penulisan transk: |

yang sesuai dengf: oo Y & . The
Antropology of M
musik yang berhuv ukunznya, di
antaranya musik s 1 pedoman di
dalam membahas fun :=i%g oyarakat pendukunzg-
nya. Eengantar Pengetahuan AT®=MGsix yang dapat membantu

di dalam mengkaji masalah pengklasifikasian instrumen, serta
diktat analisis musik yang san-at membantu di dalam analisis
musik gambus.

Buku yang didapatkan dari luar perpustakaan ISI Yog=-
Yakarta antara lain Baftar Kesenian Daerah Bantul yanz me-
muat daftar nama dan jenis kesenian yang terdapat di daerah
Bantul, yang diperoleh di perpustakaan wilayah Kabupaten

Bantul. Buku ini membantu di dalam menjabarkan xesenian

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
I
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gambus yang terdapat di wilayah Kabupaten Bantul ini.
Selanjutnya penulis mengunjungi perpustakaan Sono

- Budoyo yogyakarta. Di sini penulis mendapatkan buku yang
harjuduldTgma Islam dalam Pertunjukan Rakyat Jawa : Kajian
Aspek Sosial, keagamaan dan <esenian, yang membantu di dalam
penulisan ini karena kesenian gambus merupakan kesenian Islam
maka buku ini sangat relevan dengan judul penulisan ini. Se-
lain itu diperoleh buku Islam dan Kesenian yang sesuai dengan

penulisan ini pula.

b. Wawancara
Teknik pengumf
dimaksudkan untul jj

inakan wawancara

k=terangzan-ke-

terangan dan penc san. Dalam hal

ini yang menjadi ih kesenian
Gambus Nur Fatalh'
lam bidang kebuda N\ . Fi clo g iraikan dalam

sub bab mara sumber.

Proses wawancara zal 11 Januari
1994 di rumah Jawazi kurang lebih pukul 11.00 WIB mendapat-
kan informasi bahwa kesenian Gambus Nur Fatah masih hidup
dan berkembang di desa Karanggayam Segoroyoso. Pada waktu
itu grup kesenian itu tidak mengadakan pementasan, maka
pada tanggal 14 Januari 1994 kurang lebih pukul 17.00 WIB
di rumah Jawazi, penulis dengan pimpinan kesenian yaitu
Jawazi dan Hadi Utomo membuat rencana untuk latihan. Pada

tanggal 26 Januari 1994 diadakan latihan pada jam 20.00 WIB

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
i
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sampail dengan jam 23.00 WIB untuk pertama kali dan latihan
kedua dilakukan pada tanggal 3 Februari 1994 pada jam yang
sama. Pada kesempatan itu penulis merekam lagu dan musik
kesenian gambus tersebut. Selanjutnya pada tanggal 13 Juli
1994 penulis mendapat informasi bahwa kesenian zambus Nur
Fatah akan mengadakan pementasan pada tanggal 10 Aszustus
1994 di desa Puton Trimulyo Jetis Santul pada acara Khataman
Al-quran dan Juz 'Amma muda-mudi desa Puton .tu. Selanjutnya

penulis mempersiapkam peralatan untuk obserwvasi.

Dalam teknik wawancara jni, penulis langsung bertanya

kepada nara sumber dan maofeTonys Ne==a buku catatan serta
merekam wawancar: fffdengan I“ezjn sriW\ merek Sony dan
menggunakan kase
nyakan langsung
hasil yang berup \ B\ SR mbus masih
hidup dan berkem i\ | fJroyoso, mem-
punyai fungsi yanzh_ e (S e lukungnya,
asal-usul keseni-n "N ar Fatah, »” lain-lain.
c. Observasi
Untuk memperoleh data yang valid, penulis mengguna-
kan teknik observasi yaitu terjun langsung ke masyarakat
untuk mengamati dan menyaksikan langsung penyajian kesenian
Gambus, sekaligus mengamati permainan musiknya. Observasi
ini dilakukan pada waktu latihan serta pada waktu pementasan.

Hasil dari observasi pada waktu latihan, penulis dapat me-

ngetahui bentuk penyajian kesenian zambus meskipun belum

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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sempurna. Sambil menunggu waktu pementasan, penulis menyiap-

kan proposal dan kerangka penulisan serta mengikuti setiap
kegiatan latihan untuk pementasan itu.

Selanjutnya pada tanzgal 10 Agustus 1994, penulis
mengadakan pengamatan langsung pada pementasan kesenian jam-
bus Nur Fatah di pangzsung yangz didirikan di desa Puton Tri-
mulyo Jetis Bantul. Dengan dibantu beberapa teman yaitu
Azus Sulastyo, Teguh Rudiyanto, Suparmi dan Bazmbanz Suhar-

Jana, penulis mengaunati jalannya pertunjukkan yanz dimulai

pada pukul 20.00 wIC pukul 22,30

WIB. Di samping itu rmainan musik
dan merekamnya untu ik dan lagu ke-
senian itu. Begi 1k penyajian
dilakukan saat i h dan bentuk

instrumen dilaku.-n

d. Dokumentasi

Di sampin- ii atas, un-

tuk melengkapi p'i;l;im .oxumentasi. Do-
kumentasi yang di maksud adalal .enyimpan peristiwa pemen-
tasan kesenian Gambus Nur Fatah. Dokumentasi dilakukan
dengan dua cara yaitu merekam musik dan memotret bentuk
penyajiannya, pemain dan instrumennya.

Pada teknik rekaman ini penulis mengzunakan tape
recorder merek Sony untuk wawancara dan untuk merekam musik
kesenian gambus itu yanz menghabiskan dua buah kaset merek

BASF FPerro Extra I S0 yaitu satu kaset untuk merekam latihan

dan satu kasetnya lagi uniuk merekam pada saat pertunjukkan.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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Sedangkan untuk fotografi penulis menzgunakan kamera Zannon

Mate dengan lensa 35 mm dan film Konika Super HG II asa 200.
Sasaran dari fotografi ini adalah ventuk penyajian, pemain,
dan instrumen serta kegiatan yanz berhubunzan dengan peneli-

tian antara lain kegiatan penulis pada waktu wawanc-:ra.

3. Tahap Pengolahan Data

Setelah data terkumpul baik yang diperoleh dari ha=-
sil studi kepustakaan, wawancara, observasi maupun dokumen-
tasi, maka penulis pisah-pisahkan berdasarkan tempat pada

knnnap-kﬁnsap yang telah ditepfNkan, agar terdapat kesesuai-

an dengan pelakg=nas —oa SR —~ TRa| coan atau pengo-
lahan data ditempu] ‘ﬂ:: n jaj) FeorzzanfeNcan data yang

I . ¢ perinci sesuai
.emikian akan

kesesuaian

tinajauan etno-
musikologi maka isesusikan
dengan tinjauan tersepbut. Adavun tinjauan etnomusikologzgis
mencakup tiga <omsep yaitu sosiologis, antropologzis dan
musikologis. Agar penulisan ini dapat dipertanzzungjawabkan
kebenarannya maka harus diolah sesuzi dengan ketentuan yaitu:
a. Sosiologis

Konsep sosiolozis akan membahas tentang masyarakat.
Pengolahan data dengan konsep ini akan terlihat pada pem-

bahasan mengenai latar belakang kehiduvan masyarakat yanz

Derhubungan dengan kesenian itu. Selain itu Konsep sosio-

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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—

logis juga membahas mengenai hubungan anggota kelompok ma-
syarakat dengan masyarakat sekitarnya. Untuk itu dalam pe-

ngolahan data ini akan diuraikan tentang hubungan itu.

b. Antropologi Musik

Eonsep antropologi musik membahas tentang kedudukan
musik sebagal bagian dari kehidupan sosial. Jadi di dalam
pengolahan data ini penulis akan mengiraikan keglatan-kegiatan
masyarakat yang berhubungam dengan penyajian kesenian Gambus.
Pada dasarnya pengolahan data dari eisi intropologi musik ini
akan membahas tentang bagaimana musik itu disusun, apa fungsi

musik itu bagi masyarakat pendylfungnya, bagaimana reaksi se-

telah musik itu di=u an masik itu

dengan masyarakat. :n ini akan

menyesuaikan deng

c. Musikologzis

Konsep mu iembahas hal-

hal yang berkaita¥® f-1la penzolahan
data ini akan diu: i sunakan dalam
penyajian keseni nan atau pe-
nganalisaan suatu musik akan membzhas tentanz musik instru-
mental yang di dalamnya akan diuraikan tentanz permainan
instrumen, lamb:ing bunyi dan lain-lain yanz terhubunzan
dengan musik instrumental, serta akan membahas tentanz mu-
8ik vokal yanz di dalamnya akan mengurai<an tentang melodi,

tangga nada dan syair lazu. Untuk itu penzol :han data ini

akan menyesuaikan denzan Ketentuan itu.

el

: |
Sugeng Nugroho: editop, Warta MSPI ( Surakarta : MSPI,
Tahun IV No 1, 1993), p. 7. 2
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Penulisan yang mengambil judul "Kesenian Gambus di

Desa Karanggayam Segoroyoso Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul Satu Tinjauan Etnomusikologis" ini penulis susun

dengan bagian-bagian dan sistematika sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan yang berisi penjelasan tentang

hal-hal yang berhubungan dengan penelitian yaitu latar be-
lakang dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka serta metode
yang dipergunakan dalam penelitian.

Bab II Latar belakang kehidupan, asal-usul dan fung-

81 penyajian kesenian ¢ Karanggayam

Segoroyoso. Dalam bLaj tinjauan umum

mengenal latar bej ‘aranggayam
Segoroyoso, asal itu serta
fungsi kesenian

Bab III I

Angnya
=mbus yang
berisi temtang p=R f-rana penyajian,
instrumen yang ¢izun

tabuhan dan bentulk

rta teknik

Bab IV Analisis kesenian Gambus yang berisi tentang
analisis musik dan lagu dalam kesenian Jambus.

Bab V Penutup merupakan akhir dari bab yang berisi
kesimpulan dan saran dari keseluruhan bab sebelumnya dan

merupakan bagian akhir dari penulisan karya tulis ini.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



